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Abstrak

Keselamatan lalu lintas merupakan isu krusial di Kabupaten Tanah Laut dengan peningkatan
kecelakaan yang signifikan. Rendahnya kesadaran akan pentingnya penggunaan alat
keselamatan dan kurangnya pemahaman tentang rambu-rambu lalu lintas menjadi faktor
utama tingginya angka kecelakaan khususnya kalangan para pelajar serta pengemudi di bawah
umur. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi
komprehensif tentang keselamatan lalu lintas kepada siswa MAN Insan Cendekia Pelaihari
melalui pendekatan sosialisasi interaktif. Metode yang digunakan meliputi persiapan awal,
penyusunan materi berbasis data empiris, koordinasi dengan pihak sekolah, dan pelaksanaan
sosialisasi dengan pendekatan gamifikasi. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dan
komitmen untuk menerapkan perilaku berkendara yang aman. Evaluasi pasca-kegiatan
mengindikasikan efektivitas metode pembelajaran interaktif dalam mengubah sikap siswa
terhadap keselamatan berkendara. Program ini diharapkan memberikan kontribusi nyata
terhadap penurunan angka kecelakaan lalu lintas di kalangan remaja dan memperkuat budaya
keselamatan berkendara di Kabupaten Tanah Laut.

Kata Kunci: Keselamatan Lalu Lintas, Edukasi, Sosialisasi, Pengabdian Masyarakat

Abstract

Traffic safety is a crucial issue in Tanah Laut Regency, with a significant increase in accidents.
Low awareness of the importance of using safety equipment and a lack of understanding of
traffic signs are the main factors contributing to the high number of accidents, particularly
among students and underage drivers. This Community Service Program (PKM) aims to provide
comprehensive traffic safety education to students at MAN Insan Cendekia Pelaihari thru an
interactive socialization approach. The methods used include initial preparation, development
of empirically-based materials, coordination with school officials, and the implementation of
socialization using a gamification approach. The results of the activity show high enthusiasm
and a commitment to implementing safe driving behavior. Post-activity evaluation indicates the
effectiveness of interactive teaching methods in changing students' attitudes toward driving
safety. This program is expected to make a real contribution to reducing traffic accident rates
among teenagers and strengthening the culture of safe driving in Tanah Laut Regency.
Keywords: Traffic Safety, Education, Socialization, Community Service
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I.  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kabupaten Tanah Laut dengan jumlah
yang
menghadapi tantangan serius dalam hal

penduduk terus meningkat

keselamatan lalu lintas. Peningkatan
jumlah penduduk Kabupaten Tanah Laut ini
berbanding lurus dengan peningkatan
jumlah kendaraan dan pergerakan lalu
lintas setiap tahunnya. Dampak dari
meningkatnya pergerakan lalu lintas adalah
naiknya tingkat kecelakaan lalu lintas.
Berdasarkan data dari Polres Kabupaten
Tanah Laut, jumlah kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Tanah Laut meningkat dari 39
kasus pada tahun 2019 menjadi 95 kasus
pada tahun 2024.
Kelompok  yang

mengalami kecelakaan lalu lintas sebagian

cukup rentan

besar dialami oleh kelompok remaja.
Banyak kasus kecelakaan vyang terjadi
melibatkan pelajar dan atau pengemudi di
bawah umur yang belum memiliki SIM
(Surat  Izin  Mengemudi). Rendahnya
kesadaran akan pentingnya penggunaan
alat keselamatan seperti helm dan sabuk
pengaman serta kurangnya pemahaman
tentang arti dan fungsi rambu-rambu lalu
lintas membuat para pengemudi di bawah
umur menjadi rentan terhadap kecelakaan
lalu lintas.

Upaya untuk memberikan pemahaman

kepada kelompok rentan dalam
mengemudi sangat diperlukan salah
satunya adalah  dengan  melakukan

pendekatan melalui kegiatan sosialisasi

keselamatan lalu lintas, secara khusus

kepada pelajar dan pengemudi di bawah

umur yang ada di Kabupaten Tanah Laut.
Sosialisasi merupakan proses belajar yang
dialami seseorang untuk memeroleh
pengetahuan, ketrampilan, nilai-nilai dan

norma-norma agar dapat berpartisipasi

sebagai  anggota dalam  kelompok
masyarakatnya (Junaedi, 2019). Dalam
sebuah penelitian disebutkan bahwa

kegiatan sosialisasi memberikan dampak
berupa perubahan persepsi atau pemikiran
seseorang (Hapsari, 2011). Tidak hanya
persepsi, perilaku seseorang juga akan
mengalami perubahan berdasarkan apa
yang telah didapatkan dan dipelajarinya
yang dalam hal terdapat pada kegiatan
sosialisasi yang dilakukan. Persepsi itu
sendiri juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perubahan perilaku manusia
2022). Jadi, yang
diperlukan untuk mendorong

(Aprinda, sosialisasi
dilakukan
perubahan

perilaku dan membangun

kesadaran dalam berkendara,

menanamkan sikap disiplin, tanggung
jawab, serta pentingnya keselamatan diri
maupun keselamatan orang lain.

Politeknik Negeri Tanah Laut melalui
Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (P3M) bekerja sama dengan
MAN Insan Cendekia Tanah Laut untuk
melakukan Sosialisasi Keselamatan Lalu
Lintas kepada Siswa MAN Insan Cendekia
Pelaihari. Kegiatan ini diharapkan dapat
meminimalisir kecelakaan lalu lintas yang
cukup besar di Kabupaten Tanah Laut.

Berdasarkan

pemaparan  tersebut,

terdapat  beberapa latar  belakang

permasalahan yang perlu dijawab melalui
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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ini. Pertama, masih rendahnya tingkat

pengetahuan dan kesadaran keselamatan
yang
pemahaman

lalu lintas di kalangan pelajar

tercermin dari minimnya

tentang aturan berkendara dan

penggunaan alat keselamatan. Kedua,

diperlukan strategi sosialisasi yang efektif
agar dapat meningkatkan pemahaman

sekaligus membentuk sikap disiplin berlalu

lintas pada kelompok remaja vyang
termasuk rentan terhadap kecelakaan.
Ketiga, penting untuk mengidentifikasi

sejauh mana kontribusi kegiatan PKM ini
dalam mendukung pembentukan budaya
keselamatan berlalu lintas di lingkungan
sekolah sehingga hasil kegiatan tidak hanya
juga
memberi dampak berkelanjutan bagi siswa

bersifat sesaat, tetapi mampu

maupun masyarakat luas.

B. Tujuan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan secara umum
untuk  meningkatkan kesadaran dan
pemahaman siswa MAN Insan Cendekia
Pelaihari tentang keselamatan lalu lintas
guna mengurangi risiko kecelakaan di

kalangan remaja. Secara lebih spesifik,

kegiatan ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman yang
komprehensif kepada siswa tentang
rambu-rambu lalu lintas dan aturan
berkendara yang berlaku, serta

meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya penggunaan alat pelindung diri
saat berkendara. Selain itu, program ini
juga bertujuan untuk menumbuhkan sikap

bertanggung jawab dan disiplin dalam
berlalu lintas, memberikan pemahaman
mendalam tentang konsekuensi hukum
dan sosial dari pelanggaran lalu lintas, serta

menciptakan budaya keselamatan
berkendara  yang  berkelanjutan  di
lingkungan sekolah. Kegiatan ini juga
diharapkan  dapat menekan angka
kecelakaan lalu lintas vyang trejadi
khususnya di Kabupaten Tanah Laut.

Melalui pendekatan edukasi yang
interaktif dan  komprehensif, siswa

diharapkan mampu dan dapat menjadi

agen perubahan dalam menciptakan
lingkungan lalu lintas yang lebih aman,
tidak hanya bagi diri mereka sendiri tetapi
juga bagi masyarakat luas di Kabupaten
Tanah Laut. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa Sebagian besar korban kecelakaan

lalu lintas merupakan para pelajar.

Il. METODE
Metode vyang
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) adalah dalam bentuk
sosialisasi yang dengan rincian sebagai
berikut:
A. Lokasi dan Waktu Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
melalui kegiatan sosialisasi keselamatan

digunakan  dalam

lalu lintas pada siswa dilaksanakan di MAN
Insan Cendekia yang berada di Kabupaten
Tanah Laut. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 30 April 2025 dan berjalan dengan
dengan lancar.
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B. Sasaran Kegiatan

Objek atau sasaran kegiatan sosialisasi
keselamatan lalu lintas difokuskan pada
siswa MAN Insan Cendekia. Pemilihan
sekolah tingkat MAN atau setara dengan
SMA didasarkan pada usia mereka yang
sudah
memiliki ~ Surat  Izin

dianggap mendekati atau
berkesempatan

Mengemudi (SIM).

C. Tahapan Kegiatan
Kegiatan Pengabdian
(PKM)

keselamatan lalu lintas kepada siswa MAN

kepada

Masyarakat berupa sosialisasi

Insan Cendekia Pelaihari dilaksanakan
melalui beberapa tahapan sistematis:
1. Persiapan Awal
Persiapan dimulai dengan melakukan
komunikasi  awal kepada  pihak
pengelola MAN Insan Cendekia untuk
kesediaan waktu dan tempat untuk
melakukan sosialisasi keselamatan lalu
lintas. Koordinasi ini penting untuk
memastikan kegiatan dapat berjalan
lancar dan sesuai dengan jadwal
akademik sekolah.
Pada tahap persiapan, tim PKM dari
Program Studi

Teknologi Rekayasa

Konstruksi ~ Jalan dan  Jembatan
Politeknik Negeri Tanah Laut melakukan
identifikasi target peserta sosialisasi,

yaitu siswa yang belum memiliki dan

yang memenuhi syarat untuk
pembuatan SIM. Pemilihan target
peserta ini  strategis mengingat

kelompok inilah yang paling rentan
terhadap  kecelakaan lalu lintas

berdasarkan data dari Polres Kabupaten

Tanah Laut. Kemudian, tim PKM juga
kembali berkoordinasi dengan pihak
MAN Insan Cendekia Tanah Laut untuk
yang kedua kalinya demi melengkapi
administrasi yang diperlukan sehingga
persiapan yang dilakukan benar-benar
telah maksimal dan sesuai dengan
prosedur.

. Penyusunan materi

Penyusunan materi disusun oleh para

dosen  Program  Studi  Teknologi
Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan
Politeknik Negeri Tanah Laut. Materi
disusun berdasarkan analisis kebutuhan
target audiens, data kecelakaan lalu
lintas di Kabupaten Tanah Laut, serta
referensi dari peraturan perundang-
Materi

mencakup dari peran penting kesadaran

undangan vyang  berlaku.
diri dalam berkendara, pengenalan
rambu lalu lintas, pola lalu lintas dan
aturan berkendara, penggunaan alat
keselamatan, evaluasi terhadap
kebijakan terkait keselamatan lalu lintas

hingga konsekuensi hukum dan sosial.

. Pelaksanaan sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dalam
format tatap muka di MAN Insan
Cendekia Pelaihari dengan melibatkan
siswa kelas XI. Pemilihan siswa kelas XI
didasarkan pada pertimbangan bahwa
mereka sudah atau akan segera
memenuhi syarat usia untuk pembuatan
SIM serta akan lebih memahami
kebermanfaatan materi yang akan
disampaikan. Kegiatan juga didampingi
oleh pihak guru dan Wakil Kepala

Sekolah Bidang Kesiswaan mulai dari

160

Jurnal Perngabdian Kepada Hasyarakat WEDITEG

Volume 10, Nomor 2, November 2025

Copyright © 2025Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG


http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg

Siregar, Hidayat, Noorfauzi, Nabillah & Khairunnisa

p-ISSN: 2548-7655
e-ISSN: 2614-0489

akhir. Metode vyang
digunakan adalah presentasi interaktif

awal hingga
dengan bantuan media visual berupa
slide presentasi, video edukasi tentang
keselamatan lalu lintas, dan demonstrasi
langsung tentang cara penggunaan alat
keselamatan. Tim juga menggunakan
pendekatan diskusi dan tanya jawab
untuk meningkatkan partisipasi siswa
dan memastikan pemahaman materi.

4. Diagram alur kegiatan

Persiapan

« Penentuan lokasi sosialisasi dan
penjadwalan kegiatan

« Penyusunan materi sosialisasi

Evaluasi
« Pemahaman siswa terhadap cara
berkendara
« Pengetahuan dalam berlalu-lintas

Pelaksanaan
« Sosialisasi keselamatan lalu-lintas
« Partisifasi aktif siswa
« Diskusi dan tanya jawab

Keberlanjutan
« Penggunaan miniatur rambu-rambu
lalu-lintas di lingkungan sekolah

Selesai

Gambar 1. Alur Kegiatan

D. Evaluasi & Monitoring

Monitoring  dilakukan sejak tahap
komunikasi awal dengan pihak MAN Insan
Cendekia Pelaihari. Seluruh kebutuhan
administrasi, termasuk surat permohonan
kegiatan, jadwal, dan penyiapan materi,
dievaluasi agar sesuai dengan prosedur
sekolah. Tim juga memeriksa kesiapan
ruang kegiatan, perangkat presentasi, alat
serta

keselamatan untuk demonstrasi,

kelengkapan materi visual. Meskipun

ditemukan kendala pada ukuran ruang

yang terbatas, kegiatan tetap berjalan

dengan menyesuaikan metode
penyampaian.
siswa

Selama kegiatan, keterlibatan

diamati melalui tingkat antusiasme, jumlah
yang
dalam

pertanyaan diajukan, serta

keikutsertaan demonstrasi
penggunaan alat keselamatan. Monitoring
menunjukkan bahwa siswa sangat aktif dan
responsif. Meskipun terjadi keterlambatan
awal akibat padatnya agenda sekolah,
kegiatan tetap dapat berlangsung sesuai
yang
mengurangi esensi materi.

alur telah direncanakan tanpa

Pemahaman siswa diuji melalui kuis
singkat dan sesi tanya jawab. Mayoritas
siswa dapat menjawab dengan benar
terkait

keselamatan berkendara, serta identifikasi

rambu lalu lintas, prosedur
pelanggaran lalu lintas.

Guru dan perwakilan sekolah
memberikan apresiasi atas relevansi materi
dan  menyarankan  kegiatan  serupa
dilakukan secara berkala. Hal ini menjadi
keberhasilan

indikator program dalam

memenuhi kebutuhan edukasi siswa.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tim penyaji terdiri dari lima dosen
Studi
Konstruksi Jalan dan Jembatan Politeknik
Tanah Laut vyang
kompetensi di bidang transportasi dan

Program Teknologi  Rekayasa

Negeri memiliki

keselamatan lalu lintas. Kegiatan dibuka
dengan sambutan dari Kepala MAN Insan
Cendekia oleh

Pelaihari yang diwakili
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Kepala Bagian Hubungan Masyarakat MAN
Cendekia.
kesadaran

Insan Beliau menekankan

pentingnya keselamatan
berkendara bagi siswa yang akan memasuki
usia produktif.

Setelah sambutan pembukaan, kegiatan
dilanjutkan ice breaking dilakukan melalui
permainan "Traffic Light" yang melibatkan
seluruh peserta. Permainan ini tidak hanya
juga
memperkenalkan konsep dasar aturan lalu

mencairkan suasana tetapi
lintas secara menyenangkan. Antusiasme
terlihat  tinggi

partisipasi yang tinggi.

siswa dengan tingkat

Kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi anggota tim PKM yang
keahlian di

transportasi. Pemaparan dimulai dengan

memiliki bidang rekayasa

penyampaian gambaran umum situasi
keselamatan lalu lintas di Kabupaten Tanah
Laut, termasuk data statistik kecelakaan
yang menunjukkan tren peningkatan dari
39 kasus pada tahun 2019 menjadi 95 kasus
pada tahun 2024. Peningkatan kecelakaan
dari tahun 2019 ke tahun 2024 terus
mengalami peningkatan kemudian di tahun
2020 dan 2021

dikarenakan ada

terjadi  penurunan
Covid-19,

sehingga akses untuk berada di jalan

pandemi

menjadi berkurang. Lebih jelasnya disajikan
pada grafik berikut.

Jumlah
Kecelakaan

2019 2020 2021 2022 2023 2024

e Tahun

Gambar 2. Grafik Jumlah Kecelakaan Kerja

Pemateri menekankan bahwa kelompok

remaja, terutama pelajar, merupakan

segmen vyang paling rentan terhadap

kecelakaan lalu lintas.

) ey
Ba@?«;@ﬁzf
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Gambar 3. Pelaksanaan sosialisasi

Salah satu bagian yang paling menarik
dalam kegiatan sosialisasi ini adalah sesi
demonstrasi penggunaan alat keselamatan
berkendara. Tim PKM membawa berbagai
perlengkapan keselamatan seperti helm
SNI, rompi reflektif, sabuk pengaman, serta
contoh helm non-standar untuk
memperlihatkan perbedaan kualitas dan
tingkat perlindungan yang diberikan.

Beberapa siswa ditunjuk untuk maju ke
depan dan mencoba langsung peralatan
tersebut. Dalam praktiknya, tim
menjelaskan secara rinci cara mengenakan
helm yang benar, mulai dari memastikan
ukuran sesuai dengan kepala, menutup
pengait dengan kencang namun tetap
nyaman, hingga menguji kekuatan pengait
dengan menarik tali helm. Peragaan ini
memperlihatkan bahwa banyak siswa
sebelumnya belum mengetahui pentingnya
mengencangkan tali pengait, padahal hal
tersebut merupakan faktor krusial dalam
mencegah helm terlepas saat terjadi

benturan.
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Melalui sesi demonstrasi ini, siswa tidak

hanya memperoleh pengetahuan teoretis
tetapi juga pengalaman langsung vyang

memperkuat serta memperdalam
pemahaman mereka mengenai pentingnya
perlengkapan keselamatan dalam
berkendara. Dengan demikian,

demonstrasi menjadi salah satu sesi paling
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
sikap positif siswa terhadap keselamatan
lalu lintas.

Selama pelaksanaan sosialisasi, terlihat
antusiasme yang tinggi dari para siswa. Hal
ini tercermin dari banyaknya pertanyaan
yang
pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi

diajukan, terutama jenis-jenis

dan cara menghindari  kecelakaan.

Beberapa siswa juga berbagi mereka dalam

berkendara dan situasi pengalaman

berbahaya yang pernah mereka alami.

_ i mn
Gambar 5. Sesi Demonstrasi

Partisipasi aktif siswa juga terlihat saat sesi

demonstrasi penggunaan alat
keselamatan, di mana para siswa antusias
mencoba langsung cara memakai helm
yang benar dan memahami fungsi setiap
komponen keselamatan. Diskusi interaktif
mengenai rambu lalu lintas juga mendapat
respons positif, dengan banyak siswa yang
mengajukan pertanyaan tentang rambu-
rambu yang mereka temui di perjalanan

sehari-hari.

~ =

SN\ .
P g™ Cf— has AN,

Gambar 6. Sesi Tanya Jawab

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui
metode observasi tanya jawab interaktif
dan kuis singkat tentang rambu-rambu lalu
lintas. Pada seluruh rangkaian observasi,
pemahaman siswa tentang cara
berkendara dan lalu lintas menunjukkan
rata-rata siswa mampu mengidentifikasi
dengan benar berbagai jenis rambu lalu
lintas yang ditampilkan, dan sedikit siswa
dapat menjelaskan prosedur berkendara
yang aman.

Tim PKM menerapkan sistem reward
berupa pemberian hadiah kepada setiap
siswa yang dapat menjawab pertanyaan

dengan benar. Hadiah vyang diberikan
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berupa alat tulis, gantungan kunci bertema
keselamatan lalu lintas, dan merchandise
Tanah Laut.
terbukti
efektif dalam meningkatkan antusiasme

Politeknik Negeri Sistem

pemberian hadiah ini sangat
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam sesi
evaluasi. Banyak siswa yang berlomba-
lomba mengacungkan tangan untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
tim PKM. Suasana pembelajaran menjadi
lebih

sehingga

interaktif dan  menyenangkan,

proses transfer pengetahuan
dapat berjalan dengan optimal.
Pihak MAN

memberikan apresiasi yang sangat positif

Insan Cendekia Pelaihari

terhadap pelaksanaan kegiatan ini. Kepala

Sekolah menyatakan bahwa program

sosialisasi ini sangat sesuai dengan
kebutuhan siswa yang akan memasuki usia
dewasa dan memerlukan pemahaman
tentang tanggung jawab berkendara.
Mereka juga menyampaikan harapan untuk
menjalin kerja sama berkelanjutan dengan
Tanah Laut

program-program edukasi serupa, bahkan

Politeknik  Negeri dalam
dengan ekspansi materi yang lebih luas.
Secara keseluruhan kegiatan sosialisasi
yang dilaksanakan berjalan dengan lancar.
Meskipun ada beberapa tantangan yang
muncul pada tahap persiapan atau saat
pelaksanaan namun tidak menghalangi
ketercapaan  tujuan awal kegiatan.
Tantangan tersebut antara lain; Pertama,
penentuan waktu pelaksanaan harus
diajukan beberapa kali dikarenakan jadwal

kegiatan siswa MAN Insan Cendekia yang

disepakati, ternyata para siswa masih

melaksanakan kegiatan sekolah yang
bersifat wajib sehingga tim harus
menunggu sekitar satu jam. Keadaan

tersebut mengakibatkan pergeseran dan

penundaan pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dari yang seharusnya. Ketiga,
ruangan vyang disediakan oleh pihak
sekolah tidak terlalu luas sehingga simulasi
sederhana pengenalan rambu-rambu lalu
lintas yang sudah direncakan sebelumnya
tidak berjalan efektif. Kemudian tantangan
keempat pada proses pelaksanaan adalah
perbedaan kematangan akademik dan
kognitif serta rentang konsentrasi yang
lebih pendek membuat tim PKM harus
menyesuaikan alur pemaparan yang sesuai

dengan tingkatan siswa menengah atas.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah
dilakukan,
diterapkan dalam kegiatan sosialisasi ini
yang tinggi.
gamifikasi

metode pembelajaran yang
menunjukkan  efektivitas
Penggunaan pendekatan
melalui sistem reward terbukti mampu
meningkatkan engagement siswa secara
signifikan. Hal ini sejalan dengan teori
motivasi ekstrinsik yang dikemukakan oleh
Deci dan Ryan, di mana pemberian reward
dapat meningkatkan motivasi belajar
dalam jangka pendek (Deci & Ryan, 2000).

Analisis lebih mendalam terhadap data
evaluasi menunjukkan beberapa faktor
yang memengaruhi tingkat pemahaman

siswa. Salah satu faktor yang memengaruhi

sangat padat. Kedua, ketika tim penyaji  adalah siswa vyang telah memiliki
sudah berhadir pada waktu vyang pengalaman berkendara menunjukkan
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lebih baik terhadap
dan sesi yang
aktif  siswa
pembelajaran

pemahaman vyang
prosedur keselamatan
melibatkan partisipasi
menunjukkan efektivitas
yang lebih tinggi.

Kegiatan sosialisasi ini menunjukkan
potensi yang besar dalam menghasilkan
perubahan perilaku (behavioral change)
jangka panjang. Komitmen siswa untuk
aktif

menunjukkan adanya perubahan sikap

berperan dalam  keselamatan
yang positif. Namun, perlu dipahami bahwa
komitmen verbal tidak selalu berkorelasi
langsung dengan implementasi perilaku di
dunia nyata (Sahertian, 2020).

Berdasarkan Theory of Planned Behavior
perubahan perilaku dipengaruhi oleh tiga
faktor utama: sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Kegiatan sosialisasi ini
berhasil mengubah sikap siswa terhadap
keselamatan berkendara, namun untuk
mencapai perubahan perilaku yang sustain,
diperlukan dukungan dari lingkungan sosial
(keluarga, teman sebaya) dan penguatan
kontrol perilaku melalui program follow-up
(Ajzen, 2020).

Selain pendekatan edukatif, pentingnya
dimensi psikologis yang memengaruhi
tindakan remaja dalam berlalu lintas juga
perlu dipertimbangkan (Pratiwi & Sari,

2023). Remaja merupakan kelompok usia

yang sedang dalam tahap pencarian
identitas, yang umumnya  memiliki
dorongan kuat untuk mendapatkan

pengakuan serta kecenderungan untuk
bertindak berisiko. Strategi penyampaian

materi terkait keselamatan jalan raya

disesuaikan dengan karakter
perkembangan mereka, misalnya melalui
penggunaan media yang atraktif, cerita
yang menggugah, serta keterlibatan tokoh
inspiratif seusia mereka. Metode ini lebih
mampu  membangkitkan minat dan
membentuk kesadaran mereka tentang

pentingnya keselamatan di jalan.

Dinilai dari sudut pandang sosial,
pengaruh lingkungan sekitar sangat
menentukan  pola  perilaku  remaja

(SYAHKILLA, 2025), termasuk dalam hal
kepatuhan terhadap aturan berlalu lintas.
Kelompok teman sebaya kerap menjadi
panutan dan memengaruhi cara berpikir
serta bertindak remaja dalam kehidupan
sehari-hari. Pembentukan komunitas siswa
peduli keselamatan atau duta lalu lintas di
sekolah menjadi salah satu cara efektif
untuk menyebarkan nilai-nilai keselamatan
secara horizontal. Melalui pendekatan ini,
para pelajar tidak hanya sebagai penerima
informasi, tetapi juga menjadi penggerak
perubahan di lingkungan sosialnya.
Penggabungan materi keselamatan
berkendara ke dalam kurikulum sekolah
merupakan langkah  penting dalam
menjaga kesinambungan program edukasi
(Kristiono, 2018). Mata pelajaran seperti

PPKn, Bahasa Indonesia, atau Pendidikan

Agama dapat dijadikan sarana untuk
menyampaikan  topik  terkait  etika
mengemudi, kepatuhan hukum, dan

tanggung jawab moral. Melalui cara ini,
pesan keselamatan tidak hanya diperoleh
dari kegiatan ekstrakurikuler, namun juga
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diperkuat melalui proses pembelajaran
formal di kelas.

Sebagai upaya penguatan hasil kegiatan,
perlu dilakukan pemantauan dan penilaian
dalam jangka waktu tertentu setelah
kegiatan berlangsung untuk menilai sejauh
mana siswa masih mengingat dan

yang telah

disampaikan. Proses ini dapat dilakukan

menerapkan materi

melalui angket lanjutan, wawancara

dengan siswa, ataupun pengamatan
perilaku di lingkungan sekolah. Hasil dari
evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar
dalam menyusun program pengembangan
yang lebih sistematis dan relevan dengan

kondisi siswa di masa mendatang.

IV. PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat berupa sosialisasi keselamatan
lalu lintas siswa MAN
Cendekia telah

dilaksanakan dengan baik dan mendapat

kepada Insan

Pelaihari berhasil
respon positif dari seluruh pihak yang
terlibat.
terdapat peningkatan pengetahuan siswa

Berdasarkan hasil evaluasi,

mengenai keselamatan berkendara. Hal ini

menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan, vyakni
kombinasi presentasi interaktif,

demonstrasi, diskusi, dan gamifikasi efektif

dalam meningkatkan pemahaman
sekaligus membangun kesadaran siswa
mengenai pentingnya disiplin berlalu lintas.

Partisipasi aktif siswa dalam sesi tanya
jawab, diskusi, hingga praktik langsung
penggunaan alat keselamatan menjadi

bukti bahwa pendekatan edukasi berbasis

pengalaman lebih mudah diterima oleh
remaja. Selain itu, apresiasi dari pihak
sekolah memperkuat bahwa kegiatan ini
relevan dengan kebutuhan pelajar yang
sedang memasuki usia produktif dan mulai
aktif menggunakan kendaraan bermotor.
Kegiatan ini juga membuktikan bahwa

keterlibatan  perguruan tinggi dalam
edukasi keselamatan lalu lintas dapat
memberikan  kontribusi nyata dalam

menekan risiko kecelakaan di kalangan

pelajar. Keberlanjutan program sangat

diperlukan agar dampak positif yang
dihasilkan tidak hanya berhenti pada jangka
pendek, tetapi juga terinternalisasi dalam
perilaku sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan,

terdapat beberapa rekomendasi vyang
dapat  diajukan  untuk  mendukung
keberlanjutan program sosialisasi

keselamatan lalu lintas. Bagi pihak sekolah,
kegiatan serupa sebaiknya dilaksanakan
secara berkala sehingga pesan keselamatan
dapat terus ditanamkan siswa.
Sekolah

Keselamatan Lalu Lintas sebagai

pada
juga dapat membentuk Duta
agen
perubahan yang bertugas menyebarkan
informasi dan memberikan teladan bagi
teman sebaya. Selain itu, integrasi materi
keselamatan berkendara ke dalam mata
pelajaran tertentu atau kegiatan
ekstrakurikuler akan semakin memperkuat
internalisasi nilai disiplin berlalu lintas di
lingkungan sekolah.

Bagi

perguruan khususnya

tinggi,
Politeknik Negeri Tanah Laut, disarankan
modul

untuk mengembangkan

pembelajaran keselamatan lalu lintas yang
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dapat digunakan di sekolah mitra, serta
pihak
kepolisian dan Dinas Perhubungan untuk

menjalin  kerja sama dengan
memperluas cakupan kegiatan ke sekolah-
sekolah lain di Kabupaten Tanah Laut.
Perguruan tinggi juga dapat melakukan
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang dari kegiatan ini
terhadap perubahan perilaku siswa. Hal ini

bertujuan agar program keselamatan lalu

lintas  dapat  dimaksimalkan  serta
mengurangi  risiko  kecelakaan  saat
berkendara.

Adanya dukungan regulasi dan fasilitas

sangat  penting, misalnya melalui
penyediaan arena simulasi berkendara
atau integrasi program edukasi

keselamatan lalu lintas ke dalam agenda
Kabupaten Layak Anak. Sementara itu,
peran orang tua dan masyarakat juga tidak
kalah penting, vaitu dengan memberikan
pengawasan terhadap perilaku berkendara
memastikan

anak, penggunaan

perlengkapan keselamatan, serta menjadi

teladan dalam berlalu lintas. Melalui
adanya keterlibatan  seluruh  pihak,
program ini diharapkan tidak hanya

memberikan dampak sesaat, tetapi juga

mampu menumbuhkan budaya

yang
berkelanjutan di kalangan generasi muda.

keselamatan berkendara
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